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HUBUNGAN KEPERCAYAAN DIRI DENGAN KECEMASAN
SOSIAL MAHASISWA PADA SEMESTER 3 DI STIKES
BETHESDA YAKKUM YOGYAKARTA ANGKATAN 2024

'Renata Widya Pradiptaning Putri, 2Reni Puspitasari, *Nurlia Ikaningtyas, * Erik
Adik Putra Bambang Kurniawan
renathaputri7@gmail.com

ABSTRAK

RENATA WIDYA. “Hubungan Kepercayaan Diri de ecemasan Sosia Pada
Mahasiswa Semester 3 di STIKES Bethesda Yakku yakarta Angkatan 2024”

Latar Belakang: Kecemasan sosial merupakan A{a'Salah psikologis yang sering
dialami mahasiswa Kepercayaan diri menjz.lli&'d alah satu faktor internal yang
berperan dalam kemampuan mahasiswa menghadapi situasi sosial.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertuju ntuk mengetahui hubungan antara
kepercayaan diri dengan kecemasan sos ada mahasiswa Semester 3 STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta Angka 269 24.

Metode Penelitian: Penelitian ini gunakan desain kuantitatif korelasional
dengan pendekatan cross section, mlah responden sebanyak 55 mahasiswa
yang dipilih menggunakan teknik Smple random sampling sesuai kriteria inklusi
dan eksklusi. Instrumen yan Z(ggﬁnakan adalah kuesioner kepercayaan diri dan
Social Anxiety Scale (SAS—A%nalisis data menggunakan distribusi frekuensi dan
uji Spearman Rank.

Hasil Penelitian: M% responden memiliki tingkat kepercayaan diri sedang

sebanyak 54 orang (98, n kecemasan sosial sedang sebanyak 41 orang (74,5%). Hasil
uji Spearman Rho mefynjukkan nilai r = -0,314 terdapat hubungan negatif cukup kuat
yang signifikan ant epercayaan diri dan kecemasan sosial (p=0,011), dimana semakin
tinggi kepercayaan difi maka semakin rendah kecemasan sosial mahasiswa.
Kesimpulan: Terdapat hubungan negatif dan signifikan antara kepercayaan diri
dengan kecemasan sosial pada mahasiswa Semester 3 STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta Angkatan 2024.

Saran: Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
menambahkan variabel, metode, dan lokasi yang berbeda.

Kata Kunci: Kepercayaan diri, kecemasan sosial, mahasiswa.
x + 95 hlm + 12 tabel + 2 skema
Kepustakaan: 28 pustaka (2019-2025).



THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONFIDENCE AND SOCIAL
ANXIETY OF THIRD SEMESTER STUDENTS AT STIKES BETHESDA
YAKKUM YOGYAKARTA CLASS OF 2024

'Renata Widya Pradiptaning Putri, 2Reni Puspitasari, *Nurlia Ikaningtyas, * Erik
Adik Putra Bambang Kurniawan
renathaputri7@gmail.com

ABSTRACT

Anxiety Of Among Third-Semester Students at S Bethesda Yakkum
Yogyakarta, Class of 2024 !

Background: Social anxiety is a psychological prb%?'em commonly experienced by
university students. Self-confidence is one of \th¢ internal factors that plays an
important role in students’ ability to face socﬁz%}ituations.

Objective: This study aimed to determine t. lationship between self-confidence
and social anxiety among third—semeste@‘udents at STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta, Class of 2024.

Methods: This study used a quantita orrelational design with a cross-sectional
approach. A total of 55 students M& selected using simple random sampling based

100

RENATA WIDYA. “The Relationship Between Self§%0nﬁd€nce and Social

on inclusion and exclusion crit The instruments used were a self-confidence
questionnaire and the Social &ly Scale (SAS-A). Data analysis was performed
using frequency distribution afd Spearman Rank test.

Results The majority of ondents have a moderate level of self-confidence,
totaling 54 people (98.2%), and a moderate level of social anxiety, totaling 41
people (74.5%). The arman Rho test results showed a value of r = -0.314,
indicating a fairly %ﬂg negative significant relationship between self-confidence
and social anxiety(p/= 0.011), where the higher the self-confidence, the lower the
students' social anxiety.

Conclusion: There is a negative and significant relationship between self-
confidence and social anxiety among third-semester students at STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta, Class of 2024.

Suggestion: Future researchers are advised to develop the research by adding
different variables, methods, and locations.

Keywords: Self-confidence, social anxiety, students.
x + 95 pages + 12 tables + 2 figures
Bibliography: 28 references (2019-2025).
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PENDAHULUAN

Mahasiswa semester 3 berada pada fase transisi yang unik. Mereka telah melewati
masa adaptasi awal di tahun pertama dan mulai memasuki tahap pembentukan
identitas yang lebih stabil. Pada tahap ini, tuntutan akademik mulai meningkat dan
tanggung jawab sebagai mahasiswa semakin kompleks. Keterlibatan dalam
kegiatan kampus serta persaingan akademik dapat memunculkan tekanan tersendiri.
Situasi tersebut berpotensi menimbulkan kecemasan sosial'. Data penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kecemasan sosial pada remaja dan dewasa awal
cukup signifikan. Di Indonesia, kecenderungan kece@n sosial pada remaja
mencapai 15,8% 2. Kecemasan sosial ditandai (i?gn rasa takut berlebihan
terhadap penilaian negatif dari orang lain. Indivi erasa diamati, dihakimi, atau
diremehkan ketika berada dalam situasi sosi-ak. Salah satu faktor penting yang
diduga berkaitan erat dengan kecem Q‘sosial adalah kepercayaan diri.
Kepercayaan diri merupakan keyakinqu dividu terhadap kemampuan dirinya
sendiri sehingga tidak mudah mer emas dalam menghadapi situasi tertentu.
Mahasiswa dengan kepercayaan/ﬁip tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi,
berani mengemukakan pend serta tidak mudah terpengaruh oleh penilaian
negatif orang lain®. Hasil 569\ pendahuluan yang dilakukan pada awal tahun 2025
di STIKES Bethesda %(um Yogyakarta terhadap 10 mahasiswa semester 3
angkatan 2024 dari Ag}program studi menunjukkan adanya fenomena yang perlu
mendapat perhatiz% Sebanyak 7 mahasiswa menyatakan sering merasa cemas
dalam situasi sosial di kampus. Mereka mengaku takut tidak dianggap, merasa
kurang mampu dibandingkan orang lain, serta minder dalam bidang akademik
maupun non-akademik. Kondisi ini memunculkan perasaan tidak percaya diri dan
kecenderungan menghindari situasi sosial tertentu. Sebaliknya, 3 mahasiswa
merasa mampu menyesuaikan diri, percaya terhadap kemampuan diri sendiri, serta
tidak merasa cemas ketika berada dalam situasi sosial tertentu. Mahasiswa dengan
kepercayaan diri yang baik tampak lebih aktif dan tidak menunjukkan gejala

kecemasan sosial yang berarti.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross
sectional study, populasi nya adalah mahasiswa perantau STIKES Bethesda
Yakkum Yogyakarta sebanyak 123 mahasiswa, sampel yang digunakan berjumlah
55 mahasiswa, dengan menggunakan metode Simple Random Sampling. Alat ukur

yang digunakan yaitu kuesioner. Data dianalisis menggunakan uji Spearman Rank.

HASIL PENELITIAN
A. Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Respo erdasarkan Usia Pada
Mahasiswa Semester 3 di STIKES Bethes um Angkatan 2024
Usia Frekuensi \‘b Presentase (%)
(Orang)kv~
18 — 20 tahun 4 83,6

21 — 23 tahun 0? 14,5

24— 25 tahun ><\</ 1 1,8

Total 55 100,0
Y
Sumber: Data Primer Ter@‘éO%

&

Tabel 2. Distrpust Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin@gla Mahasiswa Semester 3 di STIKES Bethesda Yakkum
Angkatan 2024
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)

(Orang)
Laki - laki 15 27,3
Perempuan 40 72,7
Total 55 100,0

Sumber: Data Primer Terolah 2025



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi
Pada Mahasiswa Semester 3 di STIKES Bethesda Yakkum Angkatan 2024

Program Studi Frekuensi Presentase (%)
(Orang)
S1 Keperawatan 24 43,6
D3 Keperawatan 18 32,7
S1 Fisioterapi 13 23,6
Total 55 100,0
Sumber: Data Primer Terolah 2025 \\)V

\k_
&

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan

Kepercayaan Diri Pada Mahasiswa ester 3 di STIKES Bethesda

Yakkum ?}@atan 2024
Kepercayaan Diri \2‘\*/ Frekuensi Presentase (%)
</§ (Orang)
Tinggi <b" 1 1,8
Sedang &) 54 98,2
Re‘n{@. 0 0
(mm 55 100,0

'I\
Sumber: Data Primer Terolah 2025

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan

Kecemasan Sosial Pada Mahasiswa Semester 3 di STIKES Bethesda Yakkum

Angkatan 2024
Kecemasan Sosial Frekuensi Presentase (%)
(Orang)
Tinggi 4 7,3

Sedang 41 74,5



Rendah 10 18,2
Total 55 100,0
Sumber: Data Primer Terolah 2025

Analisis Bivariat

Tabel 6. Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Sosial Pada
Mahasiswa Semester 3 di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Angkatan
2024

Kecemasan Sosial Jumlah Taraf Tingkat

Kepercayaan Tinggi Sedang Rendah § Signifikasi Keeratan

Diri \k_ (o)

{

n % n % n %n %
Tinggi 000 1 00 1-\8 1 18
Sedang 4 73 41 745 5‘16,4 54 982

0,1 0,314

Rendah 0 00 0 O, 00 0 0
enda /%
Jumlah 4 73 41 \%s/ 10 18,2 55 100,0

Sumber: Data Primer Terob@@)S

Q
9

A. Analisa Karakt@ik
1. Karakteristlcherdasarkan Usia

PEMBAHASAN

Pada hasil penelitian usia responden menunjukkan bahwa didapatkan hasil
terbanyak responden berusia 18-20 tahun sebanyak (83,6%). Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Lubis & Aprilyani tentang
peran dukungan pertemanan dan kepercayaan diri terhadap tingkat kesepian
mahasiswa bahwa responden penelitian didominasi oleh mahasiswa berusia
18-21 tahun®. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Sigarlaki &
Nurvinkania, memaparkan hasil penelitian tentang hubungan kecemasan
sosial dengan pengungkapan diri dalam hubungan pertemanan bahwa

sebagian besar responden berusia 18-20 tahun sebanyak (34,91%)*. Pada teori



Arnet rentang usia 18-25 tahun merupakan fase emerging adulthood atau
dewasa muda. Fase emerging adulthood merupakan fase transisi dari remaja
menuju dewasa yang ditandai dengan eksplorasi identitas dan ketidakstabilan
peran sosial. Pada fase ini, individu belum memiliki komitmen peran dewasa
yang menetap, sehingga hubungan pertemanan menjadi konteks sosial utama
dalam pembentukan kepercayaan diri dan penilaian diri®. Pada penelitian

yang dilakukan oleh Jefferies & Ungar menyatakan bahwa individu yang

berada pada rentang usia 18-22 tahun (remaja akhir) cenderung memiliki

tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi dibandirfiskelompok usia lain 7.
. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin k
Hasil penelitian menunjukkan karakteristik\veSponden menurut jenis kelamin
yaitu sebagian besar berjenis kelamikeerempuan sebanyak (72,7%). Pada
penelitian yang dilakukan oleh An- 1

et al tentang gambaran kepercayaan
diri mahasiswa berorganisasi Q/%niversitas Malikussaleh respondennya

mayoritas perempuan?®, PadK' ng kesehatan khusunya keperawatan hingga
saat ini lebih banyak dimi@oleh perempuan dibandingkan laki — laki karena
perempuan dipersepsikaly memiliki sifat lemah lembut, peduli, dan sabar.
Serta perempuan d&ap lebih sesuai berada di pendidikan kesehatan yang

menuntut kesa ﬁ\éﬁ, sikap mengasuh, dan ketekunan dalam memberikan

pelayanan k@ia pasien °.

. Karakteristik Berdasarkan Program Studi

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden menurut program studi
sebagian besar merupakan program studi Sarjana Keperawatan sebanyak
(43,6%). Pada penelitian Frisca et al alasan sebagian besar memilih program
studi Sarjana Keperawatan dipengaruhi oleh dua aspek yaitu minat dan
persepsi terhadap profesi keperawatan. Minat mahasiswa terbentuk dari

faktor internal seperti cita — cita pribadi, keinginan mengembangkan



pengetahuan dan keterampilan, serta nilai — nilai kepedulian sosial, dan faktor

eksternal seperti dukungan orang tua serta inspirasi dari keluarga '°.

. Karakteristik Kepercayaan Diri

Mahasiswa semester 3 di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Angkatan
2024 menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang didominasi kategori
sedang. Berdasarkan hasil analisis sebagian besar responden memiliki
kepercayaan diri sedang yaitu sebanyak 54 responden (98,2%). Pada
kelompok tersebut, mayoritas juga memiliki ting@ ecemasan sosial sedang
sebanyak 41 responden (74,5%). Temuan ini@'éiﬁnjukkan bahwa mahasiswa
telah memiliki kemampuan dasar untuk-li(erraksi dalam lingkungan sosial
dan akademik, namun masih mengalami kecemasan pada situasi tertentu.
Kondisi ini sejalan dengan peneliti hang et al. yang menyatakan bahwa
kepercayaan diri pada tingkat z@g sering ditemukan pada individu yang
masih berada pada fase adapta%‘sosial dan akademik ',

&

. Karakteristik Kecemasan Sosial
Berdasarkan hasil %?sis, tingkat kecemasan sosial mahasiswa semester 3

STIKES Bethe Q{

berada pada ﬁ%gori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh 41 responden (74,5%)

akkum Yogyakarta Angkatan 2024 sebagian besar

yang memiliki kecemasan sosial sedang, diikuti kategori rendah sebanyak 10
responden (18,2%) dan kategori tinggi sebanyak 4 responden (7,3%). Kondisi
ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih merasakan
kekhawatiran atau ketegangan ketika berada dalam situasi sosial tertentu.
Menurut Hawari , kecemasan sosial merupakan respons psikologis individu
terhadap ketakutan akan penilaian negatif dari lingkungan sosial. Pada tingkat
sedang, kecemasan sosial masih memungkinkan individu untuk tetap

berfungsi dan berinteraksi secara adaptif '2.



6. Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kecemasan Sosial Kepercayaan
Diri Pada Mahasiswa Semester 3 di STIKES Bethesda Yakkum
Yogyakarta Angkatan 2024
Berdasarkan hasil analisis, terlihat adanya hubungan antara tingkat
kepercayaan diri dan kecemasan sosial pada mahasiswa semester 3 di
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Angkatan 2024. Mayoritas
responden berada pada kategori kepercayaan diri sedang dengan kecemasan
sosial sedang yaitu sebanyak 41 responden (74,5%). Selain itu, terdapat 9

sponden (7,3%) dengan

responden (16,4%) dengan kepercayaan diri gedang yang memiliki
kecemasan sosial rendah. Sementara itu, terdapa§

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada tingkat

kepercayaan diri sedang yang mengalamii‘gsan sosial tinggi. Data ini
kepercayaan diri dan kecemasan sosial Yang relatif seimbang pada kategori
sedang. Hasil penelitian juga menu@n bahwa pada kategori kepercayaan
diri tinggi terdapat responden @g memiliki kecemasan sosial sedang
sebanyak 1 responden (1,8%2\ n kecemasan sosial rendah sebanyak 1
responden (1,8%), serta ti itemukan responden dengan kecemasan sosial
tinggi. Kondisi ini me@ kkan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri
seseorang maka kecﬁgerungan mengalami kecemasan sosial menjadi lebih
rendah. Temuan {Eg(j alan dengan teori dan penelitian dari Wardhana yang
menyatakan bﬁ@a individu dengan kepercayaan diri yang baik lebih mampu
mengontrol %osi serta menghadapi situasi sosial dengan lebih positif.
Kepercayaan diri yang tinggi membantu individu merasa yakin terhadap
kemampuan diri ketika berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu,
kepercayaan diri menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat

kecemasan sosial mahasiswa 3.

Hasil uji korelasi Spearman Rho
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,314 dengan nilai signifikansi
p < 0,1. Nilai tersebut menunjukkan adanya hubungan negatif dengan
kekuatan cukup antara kepercayaan diri dan kecemasan sosial pada
mahasiswa semester 3 di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta Angkatan

2024. Hubungan negatif ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan



diri mahasiswa, maka kecenderungan kecemasan sosial yang dialami akan
semakin rendah, begitu pula sebaliknya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kepercayaan

diri dan kecemasan sosial pada mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1. Karakteristik responden sebagian besar oleh asiswa semester 3 di
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta sia 18-20 tahun, yaitu

sebanyak 83,6%, berjenis perempuan s B%}'/ak 72,7%, dan berasal dari
program studi Sarjana Keperawatan yﬁﬁg%e‘banyak 43,6%.

Kategori kepercayaan diri menunj mn sebagian besar kepercayaan diri
mahasiswa semester 3 di STIK ethesda angkatan 2024 dalam kategori
sedang sebanyak 98,2% di?{ébagian kecil berada pada kategori tinggi

sebanyak 1,8%. &

. Kategori kecemasan sg} menunjukkan sebagian besar kecemasan sosial

mahasiswa semeste(% 1 STIKES Bethesda angkatan 2024 dalam kategori
sedang sebanyiﬁyﬁ% dan sebagian kecil berada pada kategori tinggi
sebanyak 7,%

Peneliti m@ukan analisis data menggunakan uji Spearman Rho pada 55
responden dan diperoleh hasil koefisien korelasi (r) = -0,314 dengan nilai
signifikansi (p-value) = 0,011 (p <0,1). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dan kecemasan
sosial pada mahasiswa semester 3 STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
Angkatan 2024. Nilai korelasi yang bernilai negatif menandakan bahwa
semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa, maka semakin rendah

tingkat kecemasan sosial yang dialami.



SARAN

1.

Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa, disarankan untuk secara aktif mengembangkan
kepercayaan diri melalui keterlibatan dalam kegiatan akademik maupun
non-akademik. Mahasiswa perlu berani berinteraksi dan membangun relasi
yang sehat tanpa takut akan penilaian negatif.

Bagi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Diharapkan hasil dari penelitian ini menjadi suatu masukan dan
menyediakan program pendampingan psikososia 1 mahasiswa. Program

tersebut dapat berupa konseling, pelatih@ngembangan diri, atau
kegiatan kelompok yang mendukung inter@ osial positif.

. Bagi Peneliti _&V

Pada penelitian ini dapat dijadikan alaman dan wawasan bagi peneliti
dalam mengaplikasikan metode @wlitian, khususnya terkait hubungan
kepercayaan diri dan kecem@ sosial pada mahasiswa semester 3 di
STIKES Bethesda Yakku yakarta angkatan 2024.

Bagi Peneliti Lain Q/

dengan menamb

Bagi peneliti selan'uﬁba, disarankan untuk mengembangkan penelitian
@ variabel lain, metode penelitian, jumlah populasi,

serta memban@'kan dengan tempat penelitian di daerah yang berbeda.

2
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